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ABSTRAK

Perilaku berbagi informasi (information sharing behavior) merupakan
salah satu kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu untuk memenuhi
kebutuhan informasinya. Berbagi informasi dapat dilakukan dengan dua cara
yakni secara langsung ataupun secara virtual. Kegiatan berbagi informasi yang
sering dilakukan yaitu secara virtual dikarenakan cara tersebut lebih simple,
efisien waktu. Dalam proses berbagi informasi yang dilakukan oleh individu
ataupun kelompok, harus memiliki modal yaitu berupa informasi. Dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Agung Dwijayanto terkait Perilaku berbagi
informasi dikalangan mahasiswa disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki tipe
modal sosial yang menjembatani (Bridging Social Capital) ketika melakukan
berbagi informasi , dengan menerapkan enam komponen modal sosial meliputi
kepercayaan, partisipasi, pertukaran, norma, nilai dan tindakan proaktif. Dalam
hal ini peneliti ingin mencoba untuk meneliti lebih lanjut perilaku berbagi
informasi pada komunitas Online Kaskus regional Surabaya forum sport: futsal
sebagai medianya, yang nantinya akan mengetahui bagaimana perilaku berbagi
informasi yang terjadi di komunitas online Kaskus regional Surabaya forum sport:
futsal. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti
menunjukkan bahwa modal sosial ikut berperan serta dalam proses perilaku
berbagi informasi pada komunitas Online Kaskus yang digunakan sebagai sarana
berbagi informasi. Namun komponen kepercayaan tidak terjadi pada semua
member (responden) dalam pemberian identitas asli dalam  perilaku berbagi di
Kaskus.

Kata kunci: perilaku berbagi informasi, modal sosial, komunitas.
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ABSTRAC

The behavior of sharing information (information sharing behavior) is one

of the activities performed by each individual to meet their information needs.

Sharing of information can be done in two ways namely directly or virtually.

Information sharing activities are often done is virtually due to the way more

simple, efficient time. In the process of sharing information by individuals or

groups, must have capital in the form of information. From a previous study

conducted by the Supreme Dwijayanto related information sharing behavior

among students concluded that students have type bridging social capital

(Bridging Social Capital) when sharing information, by applying the six

components of social capital includes trust, participation, exchange, norms, values

and proactive action. In this case the researcher wants to try to further examine the

behavior of online communities to share information on forums Surabaya Kaskus

regional sports: indoor soccer as a medium, who will know how to conduct

information sharing is happening in the online community forums Surabaya

Kaskus regional sports: futsal. In this study, the sampling technique used was

simple random sampling. The results obtained by the researchers showed that

social capital participate in the process of information sharing behavior in online

communities Kaskus is used as a means of sharing information. However, the

components of trust does not happen on all members (respondents) in the delivery

of the original identity sharing behavior in Kaskus.

Keywords: information sharing behavior, social capital, community.
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PENDAHULUAN

Berbagi informasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh

setiap individu untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Hal ini dikarenakan

kebutuhan informasi dari setiap individu tersebut sangat beragam, seperti

kebutuhan informasi dalam memenuhi peran dan pekerjaannya, kebutuhan

informasi untuk memenuhi kesenangan / hobi, dsb. Kebutuhan informasi yang

beragam tersebut ada dikarenakan perkembangan informasi saat ini yang begitu

cepat dan bervariasi yang mengakibatkan terjadinya ledakan informasi. Dengan

adanya informasi yang beragam serta terjadinya ledakan informasi akan dapat

mengakibatkan setiap individu mengalami kesulitan dalam mencari, menemukan

dam memilih informasi mana yang sesuai dengan kebutuhan informasinya. Oleh

karena itu, setiap individu akan mengembangkan dalam pencarian informasi yang

dibutuhkan dengan melakukan kegiatan perilaku berbagi informasi (information

sharing behavior), yang mana perilaku berbagi informasi merupakan salah satu

bagian dari aktivitas perilaku informasi (information behavior) (Pawit, 2010).

Perilaku informasi yang dikembangkan oleh individu tersebut mempunyai tujuan

dalam mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan dari individu tersebut.

Strategi yang digunakan dalam proses pemenuhan kebutuhan informasi

saat perilaku berbagi informasi yang digunakan biasanya dapat dilakukan dengan

dua cara yakni secara langsung ataupun secara virtual (Blancard and Horan,

2000). Sharing dengan cara langsung dapat dilakukan dengan bertatap muka atau

face to face (FtF) individu dengan lainnya dan secara fisik ikut hadir dalam

interaksi yang dilakukan. Tempat yang akan digunakan untuk sharing secara

langsung banyak variasinya baik itu formal ataupun nonformal. Hal ini

dikarenakan media komunikasi saat ini mengalami perkembangan yang seiring

dengan berkembangnya zaman. Banyak dari semua masyarakat yang telah

menggunakan teknologi yang canggih, dapat dilihat dari banyaknya macam jenis

handphone seperti smartphone, komputer, dan juga perkembangan dari internet

yang sekarang menunjang kehidupan masyarakat. Bentuk dari adanya

perkembangan zaman yaitu dengan hadirnya beragam komunitas, mulai dari
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bidang profesi, hobi/kesenangan, makanan, minuman, brand produk, dan lain

sebagainya. Ada beberapa macam komunitas dapat terbentuk yang bisa karena

kesamaan dari asal daerah anggotanya (misal: Paguyuban Madura, Komunitas

Lampung, Komunitas Anak Medan), kesamaan nama (misal: Komunitas Asep),

kesamaan hobby (misal: Komunitas Mancing Mania, Komunitas Parkour),

kesamaan profesi (misal: Lawyer Club, Ikatan Akuntan Indonesia), kesamaan

menggunakan produk tertentu (misal : Komunitas Yamaha Club, Komunitas

Honda Tiger).

Dari banyaknya macam-macam komunitas yang sudah disebutkan di atas

dan juga individu/masyarakat yang menggunakan internet, oleh karena itu banyak

sekali terbentuknya komunitas-komunitas online saat ini. Berbicara tentang

komunitas online, merupakan sekelompok orang di dunia maya yang mempunyai

tujuan atau minat yang sama. Di dalam komunitas online ini, anggota secara bebas

untuk saling bertukar pikiran, pandangan, serta informasi. Komunitas online

Kaskus berbeda dengan komunitas di dunia nyata maupun virtual. Yang mana

komunitas online Kaskus, merupakan komunitas online yang berbentuk forum-

forum didalamnya. Sedangkan untuk komunitas dunia nyata itu hanya bisa

melakukan pertemuan dan perkumpulan antar anggota dengan terlebih dahulu

membuat janji untuk menentukan waktunya dan tempatnya. Jadi perilaku berbagi

informasi ini dapat dilakukan dengan sharing antara komunitas dengan komunitas,

komunitas dengan individu ataupun individu dengan individu secara virtual

seperti yang sudah disebutkan oleh Blanchard and Horan (2000).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan

kuantitatif dengan tipe deskriptif. Tipe deskriptif ini dipilih karena peneliti

bermaksud untuk menggambarkan proses serta hal-hal yang berkaitan dengan

perilaku berbagi informasi pada komunitas online “Kaskus” regional Surabaya

Forum Futsal berdasarkan peranan modal sosial tanpa pengujian hipotesis.

Penelitian deskriptif ini merupakan jenis penelitian yang memberikan gambaran
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atau uraian suatu keadaan yang sudah ada. Penulis di sini bermaksud untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan perilaku yang ditunjukkan oleh komunitas

online “Kaskus” Regional Surabaya Forum Futsal dalam berbagi informasi

berdasarkan peranan modal sosial.

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana suatu penelitian akan

dilakukan guna memperoleh data-data yang menunjang untuk membuktikan

fenomena yang terjadi di lapangan dan menjawab permasalahan yang diangkat

dalam suatu penelitian. Lokasi yang ditetapkan oleh penulis adalah komunitas

online “Kaskus” Regional Surabaya forum futsal di mana perkembangan

pengguna Kaskus di Indonesia masih didominasi oleh kaum remaja hingga

dewasa yang memiliki akses internet (yang masih tergolong mahal di Indonesia),

selain itu Kaskus telah tersebar di seluruh mancanegara. Kaskus adalah situs

komunitas online dalam bentuk forum yang terbesar di Indonesia. Kaskus dibuat

pada tanggal 6 November 1999 oleh tiga pemuda Indonesia. Kaskus merupakan

sebagai situs online yang paling sering dikunjungi. Pada tahun 2011 jumlah

member Kaskus bulan Mei mencapai 2.986.672 juta orang. Disisi lain alasan

penulis memilih kota Surabaya sebagai lokasi penelitian yakni :

1. Kota Surabaya merupakan salah satu kota metropolis terbesar di Indonesia

yang eksistensinya terhadap perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi sudah tidak diragukan lagi.

2. Kota Surabaya mampu mewakili  populasi pengguna jaringan internet

karena sebagai kota metropolis yang besar maka sebagian besar

penduduknya juga selalu mengikuti perkembangan jaman termasuk di

dalamnya ada beberapa yang telah memanfaatkan media jaringan internet

untuk join dalam komunitas Online. Terbukti dengan kutipan dari

detik.com (5 Juli 2010) yang diakses pada tanggal 3 Februari 2011, sebuah

penelitian oleh Yahoo menyatakan bahwa pengguna aktif internet di

Indonesia mencapai angka 48%, jumlah tersebut naik 26% dibanding

tahun 2009. Hal ini disebabkan karena pengguna internet dapat mengakses

melalui ponsel atau internet mobile.
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Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti. Populasi

dari penelitian ini adalah seluruh angggota komunitas Kaskus regional Surabaya

Forum Futsal. Dan sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.

Oleh karena itu sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi

dan bukan populasi itu sendiri (Bailey, 1994, dalam Presetyo dan Jannah, 2007).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan sampel probabilitas (probability sampling) dengan teknik sampel

random sampling. Karena adanya kerangka sampel dalam bentuk daftar nama ID

(absen) dari seluruh anggota populasi komunitas online Kaskus regional Surabaya

Forum Futsal, populasi yang tidak terlalu besar, dan juga populasi relatif homogen

karena populasi dalam satu forum yang sama merupakan syarat dari penggunaan

teknik sampel tersebut. Sampel probabilitas adalah teknik pengambilan sampel

yang mengikuti panduan probabilitas matematis (Morissan, 2012).

Jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 33 dari total populasi

di forum futsal adalah 50. Peneliti mendapatkan hasil jumlah sampel sebesar 33

dengan menggunakan rumus Slovin:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perilaku Berbagi Informasi yang Dikembangkan Pada Komunitas Online

“Kaskus” Regional Surabaya Forum Futsal

 Kepercayaan (Trust)

Dalam aktivitas berbagi informasi di komunitas online Kaskus

berdasarkan hasil temuan data sebagian besar responden menyertakan

identitas asli dirinya dalam sebanyak 19 responden (57,6%). Hal ini berarti

bahwa adanya rasa keterbukaan dalam diri responden dalam komunitas

online Kaskus. Karena para responden memiliki alasan tertentu dalam
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menyertakan identitas asli (nama) yaitu dikarenakan dengan memberikan

identitas asli dalam akun miliknya, responden juga dapat bertukar

pikiran/berinteraksi dalam posisi offline, selain itu juga dikarenakan

responden ingin dikenal oleh semua member kaskus dan para kaskuser

dapat saling percaya dengan adanya identitas asli. Di mana dengan

memberikan identitas asli responden bersedia untuk menempatkan diri

dalam resiko. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa adanya rasa

percaya dalam diri responden dalam menyajikan informasi, mengakses

informasi seperti pada pendapat Barnes pada elemen ke 3 dan ke

4(2003:149):

“elemen penting dari kepercayaan meliputi 1) kepercayaan

merupakan perkembangan dari pengalaman dan tindakan masa

lalu. 2) watak yang diharapkan dari partner, seperti dapat

dipercaya dan dapat diandalkan. 3) kepercayaan melibatkan

kesediaan untuk menempatkan diri dalam resiko. 4) kepercayaan

melibatkan perasaan aman dan yakin pada diri partner.”

Dari temuan data juga telah ditemukan bahwa untuk melihat tingkat

kepercayaan responden tidak hanya pada penulisan identitas asli (nama)

dalam akun miliknya, namun juga pada temuan data mengenai dengan

siapa responden sering melakukan aktivitas berbagi informasinya di

komunitas online, dan mayoritas responden melakukan berbagi informasi

dengan semua anggota komunitas Online dari semua forum yang ada di

komunitas Online Kaskus.

Karena para responden memiliki alasan tertentu bahwa dengan

melakukan aktivitas berbagi informasi pada semua anggota komunitas

online, disitu responden dapat memberikan kepercayaan kepada anggota

atau kaskuser lainnya yang di mana dari rasa percaya tersebut dapat

memenuhi akan kebutuhan informasinya tanpa adanya batasan. Hal ini

seperti dengan pernyataan menurut Mayer et al (1995) yaitu:
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“Kepercayaan konsumen didefinisikan sebagai kesediaan satu

pihak untuk menerima resiko dari tindakan pihak lain berdasarkan

harapan bahwa pihak lain akan melakukan tindakan penting untuk

pihak yang mempercayainya, terlepas dari  kemampuan untuk

mengawasi dan mengendalikan tindakan pihak yang dipercaya”.

Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

responden dalam melakukan kegiatan berbagi informasi tidak hanya cenderung

pada sesama anggota yang dalam satu forum saja, namun juga dari luar forum.

Karena responden cenderung membutuhkan teman/anggota yang dapat memenuhi

kebutuhan akan informasinya dan dapat diajak untuk melakukan kegiatan berbagi

informasi.

Dan dari uraian diatas yang sudah peneliti coba untuk menganalisis, dapat

diketahui bahwa komponen pertama dari modal sosial yaitu kepercayaan (trust)

bahwasanya mempengaruhi pada proses kegiatan berbagi informasi di komunitas

Online Kaskus. Sehingga unsur kepercayaan responden pada hakikatnya dibangun

karena adanya saling mengenal dari antar responden/kaskuser lainnya.

 Partisipasi

Dalam berpartisipasi pada komunitas Online akun miliknya sendiri,

responden berpartisipasi dengan cara meng-update dan mengecek akun miliknya

dengan intensitas waktu satu minggu > 3 kali. Dari hasil temuan data tersebut

maka dapat dianalisis bahwa responden selalu menyempatkan waktu untuk

berpartisispasi di akun miliknya sendiri seperti mengupdate informasi-informasi

yang lagi “hot news” ataupun hanya sekedar melakukan pengecekan akunnya. Hal

ini didukung pula dengan pernyataan dari I Nyoman Sumaryadi (2010: 46) yang

menyatakan bahwa:

“Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok

masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk

pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi
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masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi,

serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil – hasil

pembangunan”.

Selain dari analisis tentang intensitas waktu yang dapat membentuk

partisipasi aktif seseorang, pada aktivitas berbagi informasi di komunitas online

Kaskus Regional Surabaya Forum Futsal responden cenderung melakukan diskusi

dengan anggota/kaskuser lainnya sebagai pilihan utama untuk menjadi responden

yang berpatisipasi aktif.

Selain unsur bentuk partisipasi seperti apa yang dilakukan, terdapat unsur

kebebasan yang membentuk partisipasi aktif seseorang. Pada aktivitas berbagi

informasi di komunitas Online responden cenderung pada kebebasan mencari

teman di dalam komunitas Online sebanyak 16 responden.

 Pertukaran (Reciprocity)

Pada kegiatan berbagi informasi di komunitas online yang di mana

merupakan salah satu proses berbagi informasi yang diakses melalui internet dan

dapat diakses dengan bersama-sama. Jadi kegiatan berbagi informasi dikomunitas

online disebut dengan pertukaran sosial generalized exchange yaitu pertukaran

yang melibatkan banyak orang.

Pola yang sering dilakukan oleh responden ketika melakukan proses

pertukaran dalam berbagi informasi mayoritas dengan pola pertukaran dua arah

sebanyak 29 responden atau 87,9%, di mana mayoritas responden memanfaatkan

komunitas virtual untuk media komunikasi serta interaksi dengan sesama anggota

lainnya. Selain itu, untuk mengetahui lebih dalam lagi peneliti juga mencoba

menganalisis kegiatan yang sering dilakukan oleh responden ketika melakukan

pertukaran dalam berbagi informasi. Dari hasil temuan data ditemukan bahwa

kegiatan yang sering dilakukan oleh responden yakni saling memberi komentar

menjadi prioritas sebanyak 24 responden.
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Di dalam melakukan aktivitas pertukaran berbagi informasi antar anggota

komunitas online, dalam diri responden cenderung memiliki harapan. Hal ini

dapat dilihat dari hasil temuan data sebesar 25 responden. Dari temuan tersebut

peneliti mencoba untuk menghubungkan dengan keterkaitannya terhadap definisi

dari pertukaran sosial oleh Homans dalam Romylus Tamtelahitu (2011)

mengemukakan bahwa :

“Berdasarkan distributive justice menggambarkan pertukaran sosial

sebagai hubungan pertukaran antara satu individu dengan individu lain

yang akan mengharapkan adanya imbalan yang diterima oleh setipa pihak

dimana imbalan yang diterima sesuai dengan pengorbanan yang telah

dikeluarkan (makin tinggi pengorbanan yag diberikan semakin besar

keuntungan yang diterima)”.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa responden dalam melakukan

pertukaran berbagi informasi dikomunitas online mempunyai suatu harapan

tersendiri, seperti pada hasil temuan data bahwa responden memiliki harapan

yaitu informasi yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh orang banyak sebanyak

17 responden.

 Norma

Berdasarkan dari hasil temuan data responden yang menggunakan dari

karya orang lain mayoritas memberikan sumber aslinya sebanyak 13 responden.

Kemudian pada hasil temuan data juga ditemukan informasi yang dimuat

perhatikan SARA (agama, suku, ras lain). Hal ini seperti pada temuan data, yang

menunjukkan bahwa informasi yang dimuat memperhatikan SARA.

 Nilai

Berdasarkan definisi nilai yang sudah dijelaskan diatas, peneliti akan

dikaitkan dengan penilaian dari responden mengenai kegiatan berbagi informasi

di komunitas Online Kaskus. Hasil temuan data menunjukkan bahwa mayoritas
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responden menilai bahwa melakukan kegiatan berbagi informasi di komunitas

Online merupakan kegiatan yang baik.

Selain itu, peneliti juga coba menganalisis pertimbangan responden dalam

memilih dan menggunakan informasi yang terdapat di akun lainnya. Hal ini

seperti pada temuan data, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih

dan menggunakan informasinya karena dari penting dan tidaknya. Karena

responden merasa jika menggunakan informasi tersebut sesuai dengan apa yang

dicari, dan terus informasinya menarik untuk dibaca.

 Tindakan Proaktif

Tindakan proaktif di sini merupakan tindakan yang dilakukan oleh

responden ketika memilih, ikut serta berpartisipasi, dan mengikuti event-event

dalam suatu kegiatan berbagi informasi. Dari hasil temuan data, yang

menunjukkan bahwa  posisi responden dalam komunitas Online Kaskus Forum

Futsal sebagai anggota dan ketua.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat dipaparkan oleh peneliti seperti berikut:

 Perilaku berbagi informasi di komunitas Kaskus regional Surabaya forum

futsal berdasarkan peranan modal sosial, responden ketika melakukan

kegiatan berbagi informasi dengan enam unsur yaitu kepercayaan,

partisipasi, pertukaran, norma, nilai, serta tindakan proaktif. Pada

penelitian ini telah diketahui bahwa responden dalam melakukan berbagi

informasi di komunitas Online Kaskus forum futsal faktor dominan yang

mempengaruhi responden dari komponen pertama yakni kepercayaan telah

diketahui bahwa responden memiliki rasa percaya cukup tinggi kepada

anggota lainnya untuk saling berbagi informasi, ini terlihat dari responden

yang memiliki keterbukaan dalam memilih teman untuk berbagi yang

tidak hanya memilih teman yang sudah dikenal tetapi juga anggota yang

belum dikenal, namun dari sisi responden ketika ingin mencantumkan
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identitas asli rasa ragu atau tidak percaya justru dirasakan oleh responden

karena takut untuk disalahgunakan oleh orang yang tidak

bertanggungjawab. Pada komponen partisipasi (participation) modal

sosial ditemukan bahwa intensitas responden berpartisipasi dalam

komunitas Online Kaskus dengan baik, dan selain itu ditemukannya hasil

bahwa responden lebih sering dalam diskusi dengan anggota lain,

mengikuti gathering, dan menjadi anggota yang aktif. Bentuk kebebasan

yang dirasakan oleh responden adalah kebebasan dalam mencari teman

dan kebebasan berpendapat. Kebebasan mencari teman di sini karena

responden bebas ingin berteman dengan siapa saja dari semua forum yang

tersedia di komunitas Online Kaskus, sedangkan kebabasan berpendapat

diutarakan dengan memberikan opini kepada anggota lain. Kegiatan

berbagi informasi responden muncul karena adanya faktor yang

mempengaruhi responden untuk melakukan berbagi informasi yaitu

kebutuhan yang tersedia di komunitas Online ini sesuai dengan

kebutuhannya dan menambah wawasan responden. Pada komponen

pertukaran diketahui bahwa pola berbagi informasi yang dilakukan

adalah dengan dua arah (saling berbagi informasi dengan satu sama

lainnya), dengan mayoritas responden melakukan pertukaran dengan

memberikan komentar. Di mana komentar yang diberikan cenderung

dalam bentuk pertanyaan serta opini. Selain itu isi dari komentar yang

diberikan cenderung bersifat terkadang positif dan negatif. Adapun

harapan dari responden ketika melakukan berbagi informasi yaitu

informasinya dimanfaatkan oleh orang banyak. Pada komponen Norma

diketahui bahwa dalam berbagi informasi yang dinilai dari SARA dan

etika ketika berbagi informasi di komunitas Online Kaskus mayoritas

responden tidak menggunakan karya orang lain dan mayoritas responden

menyertakan sumber aslinya. Untuk sumber yang sering diambil mayoritas

dari website. Selain itu dalam berbagi informasi cenderung

memperhatikan SARA dan menilai bahwa etika itu penting ketika

melakukan berbagi informasi. Hal ini dapat dilihat bahwa norma juga
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diperlukan oleh responden ketika berbagi informasi dalam komunitas

Online. Komponen selanjutnya yakni Nilai, yang mana responden melihat

bahwa kegiatan berbagi di komunitas Online merupakan hal yang baik,

karena dapat menambah wawasan responden. Selain itu responden menilai

penting dan tidaknya dari sebuah informasi di akun lainnya. Karena

responden beranggapan bahwa informasinya sesuai dengan apa yang

dicari/dibutuhkan, dan informasinya menarik untuk dibaca yang sehingga

menambah wawasan responden. Responden juga beranggapan bahwa

informasi yang baik dan layak untuk dimuat jika disertai dengan sumber

yang jelas. Dan yang terakhir adalah komponen Tindakan Proaktif

diketahui bahwa berperan dalam modal sosial perilaku berbagi informasi

komunitas Online Kaskus regional Surabaya forum futsal dikarenakan

mayoritas responden tertarik dengan kegiatan berbagi informasi di

komunitas ini. Hal ini dapat dilihat dari awal bergabungnya responden

dengan komunitas Online Kaskus mayoritas > 2 tahun. Selain itu

responden sering memberikan ide atau gagasan mengenai seputar futsal.

Dengan demikian dapt disimpulkan bahwa modal sosial sangat dibutuhkan

dalam kegiatan berbagi informasi di komunitas Online Kaskus untuk

memenuhi kebutuhan akan informasinya.
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